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Abstrak 

Hasil survei Badan Perlindungan Konsumen Nasional (BPKN) menunjukkan bahwa sebagian 

besar konsumen (94,3%) di Indonesia mempunyai kebiasaan membaca label produk pangan 

kemasan yang masih sangat rendah. Dari survei yang telah di lakukan pada tahun 2022 di 

Minimarket Kota Bengkulu diketahui 70% konsumen mempunyai pengetahuan dan kebiasaan 

membaca label produk pangan kemasan pada konsumen masih sangat rendah. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui Hubungan Karakteristik Individu dan Pengetahuan Dengan Kebiasaan 

Membaca Label Produk Pangan Kemasan Pada Konsumen Di Minimarket Kota Bengkulu.Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Sampel di ambil dengan 

menggunakan purposive sampling. Jumlah sampel sebanyak 97 responden yang memenuhi 

kriteria inklusi. Data karakteristik individu, pengetahuan dan kebiasaan membaca label diketahui 

dengan daftar pertanyaan menggunakan alat bantu kuesioner. Analisis data menggunakan uji Chi-

square.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 59,8% konsumen jarang membaca label produk 

pangan kemasan. Jenis zat gizi yang sering dibaca konsumen yaitu lemak 37,1%, mengontrol 

berat badan adalah salah satu alasan konsumen membaca label produk pangan 14,4%, produk 

pangan yg sering dibeli konsumen yaitu biskuit 39,2%, sebagian kecil dari konsumen beralasan 

karena tidak paham/tidak mengerti fungsi label produk pangan kemasan 44,3%. Sebanyak 59,8% 

konsumen yang membaca label tidak mempengaruhi konsumen untuk memilih suatu produk 

pangan kemasan. Lebih dari sebagian dari konsumen (60,8%) memiliki tingkat pendidikan 

rendah, lebih dari sebagian dari konsumen (56,7%) memiliki pengetahuan yang kurang. Tingkat 

pendidikan dan pengetahuan berhubungan dengan dengan kebiasaan membaca label produk 

pangan kemasan pada konsumen minimarket di kota Bengkulu (p<0,005).  

 
Kata Kunci: Pendidikan, Pengetahuan, Label Produk Pangan Kemasan 
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  Abstract 

The survey results from the National Consumer Protection Agency (BPKN) show that most 

consumers (94.3%) in Indonesia have a very low habit of reading packaged food product labels. 

From the survey that was conducted in 2022 at the Bengkulu City Minimarket, it was found that 

70% of consumers had very low knowledge and the habit of reading packaged food product labels. 

The purpose of this study was to determine the relationship between individual characteristics and 

knowledge with the habit of reading packaged food product labels for consumers in minimarkets 

in Bengkulu City. This type of research is quantitative with a cross-sectional research design. 

Samples were taken using purposive sampling. The number of samples is 97 respondents who 

meet the inclusion criteria. Data on individual characteristics, knowledge and habit of reading 

labels is known by a list of questions using a questionnaire tool. Data analysis used the Chi-square 

test. The results of this study indicated that 59.8% of consumers rarely read packaged food product 

labels. The types of nutrients that consumers often read are fat 37.1%, controlling body weight is 

one of the reasons consumers read food product labels 14.4%, food products that consumers often 

buy are biscuits 39.2%, a small proportion of consumers that they do not understand / did not 

understand the function of packaged food product labels 44.3%. As much as 59.8% of consumers 

who read labels do not influence consumers to choose a packaged food product. More than half of 

consumers (60.8%) have a low level of education, and more than half of consumers (56.7%) have 

less knowledge. The level of education and knowledge is related to the habit of reading packaged 

food product labels among minimarket consumers in Bengkulu city (p<0.005). 

   

   Keywords: Education, Knowledge, Packaged Food Product Labels 
   

   
 

I. PENDAHULUAN 
Survei mengenai perilaku membaca label pangan telah diselenggarakan di beberapa 

negara, diantaranya Inggris, Amerika, dan Indonesia.Hasil survei dari ketiga negara tersebut 

menunjukkan bahwa kepatuhan membaca label pangan di Indonesia paling rendah. Sebesar 

50% konsumen di Inggris selalu membaca label saat membeli produk terlebih pada label 

gizi. Hal tersebut dilaporkan oleh Food Standards Agency pada tahun 2008. Melalui Health 

and Diet Survei yang dilakukan di Amerika, sebesar 54% konsumen patuh membaca label 

pangan. Sebagian besar informasi yang dibaca mengarah pada kandungan kalori dan zat gizi 

lain (FDA, 2010)(Fatmaningtyas & Andrias, 2016). 

Survei yang dilakukan BPKN (2007) menunjukkan bahwa 94,3% konsumen Indonesia 

tidak patuh membaca label pangan. Hanya 6,7% konsumen yang patuh membaca label 

pangan. Padahal fungsi label pangan sebagai informasi pertama yang dapat dinilai oleh 

konsumen mengenai suatu produk pangan. Keputusan konsumen untuk membeli atau 

mengkonsumsi suatu produk dapat dilakukan setelah membaca label yang tercantum pada 

kemasan (BPOM, 2009) (Fatmaningtyas & Andrias, 2016). 
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Keterampilan membaca lebel gizi ini memiliki pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap penggunaan lebel gizi dimana konsumen yang mampu untuk mengambil 

informasi dari lebel gizi akan lebih menggunakan label tersebut (Drichoutis, et.al., 

2008)(Fatmaningtyas & Andrias, 2016). 

Informasi yang harus terdapat pada setiap kemasan produk makanan adalah nama 

produk, berat bersih produk, bahan baku, tanggal kadaluwarsa, tempat produksi, dan 

kandungan gizi. Hal ini berkaitan dengan keamanan konsumen dalam mengonsumsi suatu 

produk. Pengetahuan mengenai cara membaca label pangan dianggap menjadi suatu hal 

penting agar konsumen bijak dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi 

(Novitamanda et al., 2020). 

Konsumen muslim dapat memastikan produk mana saja yang boleh mereka 

konsumsi, yaitu produk yang memiliki dan mencantumkan label halal pada kemasannya. 

Konsumen Muslim berhati-hati dalam memutuskan untuk mengkonsumsi atau tidak 

produk-produk tanpa label halal tersebut dan membeli produk-produk yang berlabel halal 

atau tidak merupakan hak konsumen itu sendiri. Dari sisi konsumen tentu saja mempunyai 

persepsi yang berbeda dalam memutuskan membeli suatu produk(Murni & Fajrina, 

2021). 

ALG (Acuan label gizi) digunakan untuk menghitung persentase AKG dalam 

pencantuman informasi nilai gizi. Beragam strategi yang dikeluarkan oleh pemerintah 

untuk menurunkan prevalensi penyakit tidak menular. Salah satu strategi tersebut 

diantaranya kebijakan- kebijakan pencantuman informasi nilai gizi pada label pangan 

olahan. Label informasi nilai gizi ini berfungsi agar konsumen dapat memilih pangan 

olahan sesuai kebutuhan gizinya (Badan POM, 2019; Badan POM RI, 2011). 

 

Faktor usia dan jenis kelamin merupakan salah satu karakteristik individu yang 

berhubungan dengan membaca informasi nilai gizi pada label kemasan. Hasil penelitian 

yang menyatakan bahwa semakin bertambahnya usia semakin meningkatnya jumlah 

konsumen yang membaca informasi nilai gizi untuk memilih produk makanan kemasan 

yang sehat (Devi dkk., 2013). 
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Dilihat berdasarkan tingkat pendidikan (Castillo dkk., 2015) 39,5% responden 

yang selalu membaca informasi nilai gizi label pangan kemasan memiliki tingkat 

pendidikan tinggi. Sejalan dengan penelitian Gongora dkk., (2012) terdapat hubungan 

yang signifikan antara responden dengan tingkat pendidikan SMA/sederajat hingga 

sarjana dengan membaca label gizi (P<0,05). Penelitian Besler dkk., (2012) terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan konsumen dengan membaca label 

gizi pada kemasan pangan (Besler dkk.,2012). 

Pengetahuan mengenai label gizi sangat mempengaruhi seseorang untuk 

membaca label sebagai perilaku mencari informasi mengenai gizi pada kemasan. 

Mengerti atau memahami isi label gizi pada kemasan merupakan faktor yang sangat 

mempengaruhi konsumen untuk membaca label kemasan. Hasil penelitian Grunert & 

Wills (2010) menyatakan bahwa konsumen tidak banyak yang memahami maksud 

dari persen, istilah dan standar label gizi itu sendiri. Hasil dari beberapa penelitian yang 

menyatakan bahwa rata-rata pemahaman konsumen masih sangat rendah, terdapat 32% 

menjawab benar zat gizi apa saja yang tertera pada label gizi tersebut akan tetapi 

konsumen tidak mengerti dan memahami label gizi tersebut (Mhurchu, 2007). 

Meskipun demikian, banyak sekali konsumen mengalami kesulitan memahami 

label informasi nilai gizi. Pengetahuan yang rendah menjadi salah satu hambatan 

konsumen untuk memahami dan menafsirkan label informasi nilai gizi sehingga 

berdampak terhadap ketidakmampuan atau kesulitan konsumen untuk memilih pangan 

yang sesuai dengan kebutuhan gizinya (McLean & Hoek, 2014). Penggunaan label 

informasi nilai gizi dapat menjadi mekanisme seseorang untuk membuat keputusan 

memilih pangan yang lebih sehat dan bergizi (Cannoosamy & Jeewon, 2016). 

Konsumsi makanan kemasan sudah menjadi gaya hidup terutama bagi masyarakat 

perkotaan. Makanan kemasan kini lebih berkembang bahkan untuk golongan tertentu 

seperti bayi dan balita.Konsumsi pangan olahan yang mengandung gula, garam, lemak 

berlebihan dapat menjadi salah satu kontributor signifikan terhadap penyakit tidak 

menular, konsumsi pangan yang mengandung natrium berlebih disinyalir dapat 

memberikan dampak terhadap kesehatan. Program Penurunan asupan garam dalam upaya 

menurunkan penyakit tidak menular merupakan intervensi kesehatan masyarakat yang 

efektif secara biaya (Farrand et al., 2017). 

 



5  

Berdasarkan hasil penelitian ini terhadap 97 orang pengunjung di 2 minimarket di Kota 

Bengkulu didapatkan bahwa (56,7%)  konsumen memiliki pengetahuan yang kurang dan jarang 

membaca label produk pangan kemasan sebelum menempatkan produk kemasan kedalam 

keranjang belanja konsumen.
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II. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, desain penelitian cross sectional. Variabel 

independent dan dependen diambil datanya pada saat yang bersamaan.Variabel independent 

terdiri dari (karakteristik individu dan pengetahuan). Variabel dependen adalah (kebiasaan 

membaca label produk pangan kemasan). Penelitian dilaksanakan pada bulan september – 

november 2022 di mini market Kota Bengkulu.Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian populasi nya adalah pengunjung yang membeli produk kemasan di mini market 

Kota Bengkulu. Yang dijadikan sampel adalah kriteria atau ciri- ciri yang perlu dipenuhi 

oleh setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel dengan teknik purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu:1. anggota populasi 

yang memenuhi kriteria peneliti terbatas jumlahnya,2. peneliti memiliki pengetahuan yang 

cukup untuk membuat kriteria -kriteria dalam pemilihan sampel sehingga sampel yang 

dipilih telah memenuhi tujuan peneliti, Sugiyono (2010) Kriteria inklusi pada penelitian ini 

yaitu: 1. Berusia 26-45 tahun (dewasa awal dan dewasa akhir),2. Jenis produk pangan yang dibeli 

seperti susu, biskuit, bubur, sereal yang di konsumsi bayi dan balita. 



7  

 

III. HASIL 

 
Gambaran Karakteristik Responden 

 

Penelitian ini dilakukan dilakukan di wilayah minimarket Kota Bengkulu 

tentang hubungan karakteristik individu, dan pengetahuan dengan kebiasaan 

membaca label produk pangan kemasan pada konsumen di Minimarket Kota 

Bengkulu. 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kebiasaan Membaca Label Produk Pangan 

Kemasan Pada Konsumen di Mini Market Kota Bengkulu 

Kebiasaan Membaca 

Label Frekuensi Persentase (%) 

Jarang 58 59,8 

Sering 39 40,2 

Total 97 100 
 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas diketahui bahwa lebih dari sebagian responden 

(59,8%) jarang membaca label. Jarang di kategorikan menjadi 2 kelompok yang 

terdiri dari tidak pernah dan jarang. 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Usia Pada Konsumen di Mini Market Kota 

Bengkulu 

 

 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar responden 

(90,7%) dalam kategori usia dewasa awal yaitu berusia 26-35 tahun. 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Pada Konsumen di Mini Market 

Kota Bengkulu 

 

Usia 

26-35(dewasa awal) 

Total 

 

88 

9 

97 

 (%) 

90,7 

9,3 

100 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

Total 

 

35 

62 

97 

 (%) 

36,1 

63,9 

100 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebagian responden berjenis 

kelamin perempuan yaitu (63,9%). 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Pada Konsumen di 

Mini Market Kota Bengkulu 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa lebih dari sebagian 

responden (60,8%) memiliki tingkat Pendidikan rendah. 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pada Konsumen di Mini 

Market Kota Bengkulu 
 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebagian dari responden 

(56,7%) memiliki pengetahuan yang kurang. 

 
Analisis Bivariat 

Tabel 4.8 Hubungan Usia dengan Kebiasaan Membaca Label Produk 

Pangan Kemasan Pada Konsumen di Mini Market Kota 

Bengkulu 

 

 

 

P  ee

Rendah 

Tinggi 

Total 

 

59 

38 

97 

 (%) 

60,8 

39,2 

100 

Pengetahuan 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Total 

 

20 

22 

55 

97 

 (%) 

20,6 

22,7 

56,7 

100 
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Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 4.8 di atas, diketahui bahwa 

konsumen yang jarang membaca label gizi lebih banyak pada kelompok usia 36-

45 tahun (dewasa akhir) (77,8%), di bandingkan dengan usia 26-35 tahun 

(dewasa awal) (58,0%), Dilihat berdasarkan nilai p-value yaitu 0,307 (P>0,05) 

dapat di artikan bahwa tidak terdapat hubungan yg signifikan antara usia dengan 

kebiasaan membaca label produk pangan kemasan pada konsumen di 2 

Minimarket di Kota Bengkulu. 

Tabel 4.9 Hubungan Jenis Kelamin dengan Kebiasaan Membaca 

Label Produk Pangan Kemasan Pada Konsumen di Mini 

Market Kota Bengkulu 
 
 

 

Berdasarkan hasil uji statistik 4.9 di atas, diketahui bahwa konsumen 

dengan  jenis  kelamin  laki-laki  lebih  jarang  membaca  label  (68,6%),  di 

Kebiasaan Membaca 

Label 
Total p-value 

Usia Jarang Sering 

 

26-35(dewasa awal) 51 

36-45(dewasa akhir) 7 

Total 58 

% n 

58,0 37 

77,8 2 

59,8 39 

% n 

42,0 88 

22,2 9 

40,2 97 

 

100 

100 

100 

0,307 

Kebiasaan Membaca 

Label 
Total p-value 

Jenis Kelamin Jarang Sering 

n % n % n 

Laki-laki 24 68,6 11 31,4 35 

Perempuan 34 54,8 28 45,2 62 

Total 58 59,8 39 40,2 97 

 

100 

100 

100 

0,185 
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bandingkan dengan konsumen perempuan (54,8%) dengan nilai p-value yang 

didapatkan yaitu 0,185 (P>0,05) dapat di artikan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara jenis kelamin dengan kebiasaan membaca label produk pangan kemasan di 

2 Minimarket di Kota Bengkulu. 

Tabel 4.10 Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Kebiasaan Membaca 

Label Produk Pangan Kemasan Pada Konsumen di Mini 

Market Kota Bengkulu 

 

 

Berdasarkan hasil uji statististik 4.10 di atas diketahui bahwa konsumen dengan 

Pendidikan rendah lebih jarang membaca label (96,6%), di bandingkan dengan 

Pendidikan tinggi (2,6%), nilai p-value =0,00 (P<0,05) dapat di artikan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat Pendidikan dengan kebiasaan 

membaca label produk pangan kemasan di 2 Minimarket di Kota Bengkulu. 

Tabel 4.11 Hubungan Pengetahuan dengan Kebiasaan Membaca Label 

Produk Pangan Kemasan Pada Konsumen di Mini Market 

Kota Bengkulu 

 

Kebiasaan 

Membaca Label Total p- value 

Pengetahuan Jarang 

 

Baik 2 

Cukup 3 

Kurang 53 

Total 58 

 

10,0 

13,6 

96,4 

59,8 

Sering 

n % 

18 

19 

2 

39 

90,0 

86,4 

3,6 

40,2 

 

20 

22 

55 

97 

 

100 

100 

100 

100 

0,00 

Kebiasaan Membaca 

Label 
Total p-value 

Tingkat Pendidikan Jarang Sering 

n % n % n 

Rendah 57 96,6 2 3,4 59 

Tinggi 1 2,6 38 

Total 58 59,8 97 

 

100 

100 

100 

0,00 
37 

39 

97,4 

40,2 
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Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 4.11 di atas, diketahui bahwa konsumen 

dengan pengetahuan baik (10,0%) lebih jarang membaca label dibandingkan dengan 

pengetahuan cukup (13,6), kurang (96,4%). Nilai p-value =0,00(P<0,05) dapat diartikan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kebiasaan 

membaca label produk pangan kemasan di 2 Minimarket di Kota Bengkulu. 

IV. PEMBAHASAN 
Kebiasaan Membaca Label Produk PanganKemasan di Mini Market Kota Bengkulu 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan kebiasaan konsumen terhadap 

membaca label produk pangan kemasan di 2 Minimarket di Kota Bengkulu di dapatkan 

bahwa pada 2 kategori membaca label produk pangan kemasan terdapat banyak 

konsumen pada kategori jarang membaca label produk pangan kemasan yaitu sebesar 

(59,8%) dan yang kategori sering sebesar (40,2%). Sejalan dengan penelitian Liu 

dkk.,(2015)yang menyatakan bahwa konsumen jarang membaca label produk pangan 

kemasan(55,5%). 

Dilihat juga hasil statistik alasan responden jarang membaca label produk pangan 

kemasan sebagian kecil alasan konsumen menjawab karna tidak paham atau tidak mengerti 

sebesar (44,3% ). Hal ini dapat menggambarkan bahwa responden yang jarang membaca 

label di karenakan responden tidak paham/mengerti mengenai label produk pangan 

kemasan dan pengetahuan terhadap label produk pangan. 

Diketahui bahwa distribusi jawaban konsumen yang sebagian besar di jawab benar 

yaitu jumlah takaran saji (100%), jumlah lemak total (100%), kandungan gula pada produk 

pangan kemasan (78,4%). Hampir separuh responden (46,4%) menjawab benar pada aspek 

kehalalan produk pangan kemasan. Distribusi jawaban responden yang sebagian besar di 

jawab salah yaitu zat pengawet pada produk pangan kemasan (81,4%), maksud dari 

persentase AKG (93,8%). 
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Hubungan Antara Usia Dengan Kebiasaa Membaca Label Produk Pangan Kemasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

usia dengan kebiasaan membaca label produk pangan kemasan. Usia merupakan salah 

satu faktor yang sering digunakan untuk melihat sejauh mana individu tersebut dapat 

menentukan kesehatannya. Secara biologis usia di bagi menjadi beberapa kelompok usia 

dewasa awal dan akhir yaitu usia dewasa awal 26-35 dan dewasa akhir 36-45, dimana 

usia tersebut merupakan usia yang matang dalam menentukan informasi yang dapat 

mempengaruhi suatu tindakan (Depkes,2009). 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa sebagian besar konsumen pada kelompok usia 

26-35 tahun yaitu (90,7%) Responden yang didapat ini lebih banyak pada usia dewasa 

awal. Kelompok usia 36-45 lebih jarang membaca label produk pangan di bandingkan 

dengan umur 26 tahun ke atas. Sejalan dengan hasil penelitian Gonggoro dkk (2012) yang 

menyatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan kebiasaan 

membaca label dengan nilai p-value=0,749). 

Menurut peneliti mengapa tidak terdapat hubungan usia dengan kebiasaan membaca 

label adalah karena usia tidak menjadi tolak ukur seseorang mempunyai pengetahuan 

yang baik dan kesadaran yang baik dalam membaca label dan menurut analisis 

pengetahuan pada konsumen yang lebih tua, mereka lebih sedikit membaca label 

informasi nilai gizi, dikarenakan mengganggap label tersebut cukup sulit untuk 

dimengerti dan dipahami. Menurut Grossman (1972) dalam Nayga (1996), sejalan dengan 

bertambahnya usia akan terjadi penurunan status kesehatan /penglihatan. Hal tersebut 

akan menyebabkan mereka lebih sulit untuk membaca label produk pangan kemasan. 

Usia dapat mempengaruhi konsumen dalam membaca label informasi nilai gizi. Akan 

tetapi, pengaruh yang ditimbulkan menunjukkan hasil yang berbeda-beda (Drichoutis, 

Lazaradis, dan Nayga, 2006). Sebagian besar penelitian menemukan bahwa usia yang 

lebih muda cenderung lebih membaca label informasi nilai gizi dibandingkan usia yang 

lebih tua (Campos, Doxey, dan Hammond., 2011). 
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Hubungan Antara Jenis Kelamin Dengan Kebiasan Membaca Label Produk Pangan 

Kemasan 

Hasil penelitin ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

jenis kelamin dengan kebiasaan membaca label produk pangan kemasan. Hasil penelitian ini 

diketahui persentase responden yang berjenis kelamin laki-laki lebih sedikit dibandingkan 

perempuan yakni sebesar (36,1%) dibandingkan responden perempuan yakni sebesar 

(63,9%). Hal ini dikarenakan sebagian besar konsumen banyak ditemui dan sering 

berbelanja yakni adalah konsumen perempuan. Berdasarkan hasil uji statistik diketahui 

bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak dari konsumen berjenis 

kelamin laki-laki. Laki-laki lebih jarang membaca label produk pangan kemasan (68,6) 

dibandingkan dengan jenis kelamin perempuan (54,8%). 

Hasil penelitian Castillo dkk (2015) dan Gongora dkk (2012) dimana persentase laki-

laki lebih sedikit dalam memperhatikan label pangan. yaitu dari 178 jumlah responden 

perempuan hanya 80 (44,9%) diantaranya selalu membaca label produk pangan kemasan 

sedangkan 121 jumlah laki-laki sisanya hanya 36 (29,8%) yang selalu membaca label produk 

pangan kemasan. 

Sejalan juga pada penelitian Nurhasanah (2013), yang menyatakan membaca label 

produk pangan kemasan pada kategori kurang sebanyak 50.8% laki-laki dan 53.8% 

perempuan dengan p=0,875 yang artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara jenis 

kelamin dengan kebiasaan membaca label informasi nilai gizi. 

Hasil penelitian bertentangan dengan hasil penelitian (Castillo dkk., 2015) yang 

menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam 

membaca label gizi. 

Menurut peneliti mengapa tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan 

kebiasaan membaca label produk pangan kemasan karena distribusi responden yang kurang 

heterogen, dimana sebagian responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sumarwan et al., (2017), yang menunjukkan hasil bahwa perempuan lebih memungkinkan 

untuk membaca label kemasan pangan dibandingkan laki-laki. Hal ini membuktikan bahwa 

tidak terdapat hubungan jenis kelamin dalam membaca label produk pangan kemasan. 
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Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Zahara (2009), dimana dalam penelitian 

tersebut responden laki-laki yang memiliki kecenderungan patuh membaca label informasi 

nilai gizi dibandingkan perempuan. Akan tetapi, kecenderungan dari hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Mannel, et al. (2006) di Perancis, dimana 56% dari seluruh 

responden perempuan membaca label informasi nilai gizi sedangkan pada responden laki- 

laki hanya 25% yang membaca label informasi nilai gizi. Hal serupa juga didapatkan dari 

penelitian Nayga (1996), Kim, Nayga, dan Capps. (2001), Drichoutis et al., (2008), Campos, 

Doxey dan Hammond (2011), serta Drichoutis, Lazaradis, dan Nayga (2006), dimana secara 

umum perempuan cenderung lebih menggunakan label informasi nilai gizi dibandingkan 

laki-laki. 

Kurangnya kepatuhan membaca label informasi pada laki-laki, menurut Nayga (1996) 

karena laki-laki tidak terlalu tertarik pada topik mengenai kandungan gizi dan kesehatan 

dibandingkan dengan perempuan. Kemudian Nayga (1999) dalam penelitian mengenai 

faktor yang mempengaruhi persepsi konsumen terhadap label produk makanan, menemukan 

bahwa laki-laki kurang setuju terhadap pernyataan mengenai kegunaan label informasi nilai 

gizi, serta kepentingan dan kemudahan yang didapatkan jika menggunakan label yang 

terdapat pada kemasan produk. Kondisi ini berbeda pada perempuan, dimana menurut 

Worsley (2003) dalam Campos, Doxey, dan Hammond (2011) perempuan mempercayai 

informasi yang terdapat dalam label tersebut. Hal tersebut kemungkinan menjadi penyebab 

kurangnya penggunaan label informasi nilai gizi pada laki-laki dan lebih banyaknya 

penggunaan label tersebut di kalangan perempuan. Hasil penelitian Ari (2012) menunjukkan 

juga bahwa Tidak terdapatnya hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan 

kepatuhan membaca label informasi nilai gizi diperkirakan terjadi karena distribusi 

responden yang kurang heterogen, dimana sebagian besar responden adalah perempuan. 

Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Dengan Kebiasaan Membaca Label Produk 

Pangan Kemasan 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara tinggkat 

Pendidikan dengan kebiasaan membaca label produk pangan kemasan.Hasil penelitian ini 

mendapatkan bahwa responden dengan pendidikan tinggi (39,2%) dimana terdapat bidang 

S1 pendidikan dan S1 hukum, akutansi dan manajemen dan terdapat pula D3 dan S1 
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bidang kesehatan yakni analis kesehatan, kebidanan, keperawatan, gizi, dan kesehatan 

masyarakat dimana terdapat perbedaan antara pengetahuan S1 bidang Pendidikan dengan 

bidang kesehatan, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bidang kesehatan mempunyai 

pengetahuan yang lebih baik di bandingkan dengan bidang umum. Menurut Lin W (2005) 

dan Nayga (1996) dalam Cannoosamy (2014) pendidikan mempengaruhi tingkat 

pengetahuan seseorang. Dimana level pendidikan yang tinggi selalu berhubungan dengan 

tingkat pengetahuan yang tinggi pula. 

Menurut peneliti mengapa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pendidikan dengan kebiasaan membaca label produk pangan kemasan karena pendidikan 

sangat mempengaruhi kebiasaan membaca label karena seseorang yang memiliki pendidikan 

tinggi maka cenderung akan lebih memperhatikan label begitupun sebaliknya.Menurut 

penelitian yang dilakukan (Drichoutis dkk., 2006) tingkat Pendidikan memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap tingkat pemahaman dan intensitas penggunaan label produk pangan 

kemasan. 

Hal ini senada dengan penelitian Campos et al. (2010) yang menyebutkan bahwa 

kebiasaan membaca label juga dipengaruhi oleh pendidikan .IFIC (2012) menyampaikan 

bahwa, informasi terkait kesehatan berkorelasi dengan tingkat pendidikan. Konsumen yang 

memiliki pendidikan tinggi bidang kesehatan memberikan perhatian yang lebih terhadap 

informasi-informasi tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Kozelova et al. (2012) 

melaporkan, mayoritas konsumen mengetahui informasi pada label. Ketepatan jawaban 

kuesioner dalam penelitian tersebut sangat dipengaruhi tingkat pendidikan(Fadlillah et al., 

2015). 



16  

Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Kebiasaan Membaca Label Produk Pangan Kemasan 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dengan kebiasaan membaca label produk pangan kemasan. Diketahui bahwa 

konsumen dengan pengetahuan baik (10,0%) lebih jarang membaca label produk pangan 

kemasan dibandingkan dengan konsumen yang mempunyai pengetahuan cukup dan kurang. 

Menurut Wahab (2018), beberapa penelitian mengatakan bahwa pengetahuan gizi 

berperan penting dalam kesadaran membaca label kemasan oleh konsumen. Semakin tinggi 

pendidikan seseorang, semakin tinggi pula kesadaran untuk membaca label kemasan. Sebagian 

besar masyarakat berpikir bahwa hal terpenting saat melihat label kemasan adalah tanggal 

produksi, tanggal kedaluwarsa, dan konten utama dalam produk. Membaca label gizi dan 

komposisi juga memiliki peran penting seperti jumlah ideal konsumsi, kadar nutrisi, juga jenis 

komposisi yang akan berhubungan dengan peringatan kesehatan seperti alergi(Yaumu et al., 

2022). 

Menurut peneliti mengapa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan 

kebiasaan membaca label produk pangan kemasan karena pengetahuan merupakan faktor yang 

sangat menentukan dalam seseorang bersikap dan berperilaku, hal ini pun berlaku dalam 

kebiasaan membaca label produk pangan kemasan. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu 

(2016) menyatakan subjek yang memiliki pengetahuan baik mempunyai peluang 17,7 kali 

untuk patuh dalam membaca label produk pangan kemasan. Pengetahuan dan kebiasaan 

membaca label produk pangan kemasan memiliki hubungan yang signifikan. Semakin tinggi 

pengetahuan, maka akan semakin baik perilaku dalam membaca label gizi ataupun sebaliknya 

(Nurhasanah, 2013). 

Pada penelitian ini sebagian dari responden berpengetahuan kurang terhadap kebiasaan 

membaca label produk pangan kemasan. Sejalan dengan hasil penelitian Grunert dan Will 

(2007) bahwa konsumen tidak banyak memahami maksud dari persen, istilah dan standar label 

gizi itu sendiri, ini merupakan faktor utama konsumen jarang/tidak membaca label produk pada 

kemasan tersebut. 
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V. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan judul Hubungan Karakteristik 

Individu dan Pengetahuan Dengan Kebiasaan Membaca Label Produk Pangan Kemasan 

di Minimarket Kota Bengkulu di dapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagian dari konsumen (59,8%) di Minimarket Kota Bengkulu jarang membaca 

label produk pangan kemasan. 

a. Jenis zat gizi yang sering dibaca oleh konsumen adalah jenis lemak, karbohidrat, 

protein. Sebagian kecil dari konsumen memilih 4 item alasan dalam membaca 

label produk pangan kemasan, adapun alasan utamanya mengontrol berat badan 

dan memilih ukuran porsi yang sesuai selanjutnya alasan yang dipilih oleh 

konsumen ialah kondisi kesehatan dan memperhatikan makanan anak. 

b. Sebagian kecil tipe produk yang dibeli oleh konsumen yaitu biskuit. Membaca 

label produk pangan kemasan lebih banyak tidak mempengaruhi pembelian 

produk pangan oleh konsumen. Sebagian kecil beralasan karena konsumen tidak 

paham/tidak mengerti fungsi label produk pangan tersebut dan karena tidak 

memiliki cukup waktu untuk membaca label produk pangan tersebut. 

2. Usia konsumen pada penelitian ini terdapat sebagian besar (90,7%) kelompok usia 

26-35 tahun (dewasa awal). Sebagian dari konsumen (63,9%) berjenis kelamin 

perempuan. Sebagian dari konsumen (60,8%) memiliki Pendidikan yang rendah 

(SMA, SMP). 

3. Separuh dari konsumen (56,7%) memiliki pengetahuan yang kurang. 

 
4. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara usia dan jenis kelamin dengan 

kebiasaan membaca label produk pangan kemasan. Terdapat hubungan yang 

signifikan antara Pendidikan dengan kebiasaan membaca label produk pangan 

kemasan. 

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kebiasaan membaca 

label produk pangan kemasan. 
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